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Abstract: This study aims to examine the effect of Return on Assets (ROA) and Debt to
Assets Ratio (DAR) on tax avoidance, as well as the moderating role of the Global
Minimum Tax (GMT) in multinational companies listed on the Main Board of the
Indonesia Stock Exchange during the 2021-2025 period. This study employs a
quantitative approach using panel data regression analysis. The sample consists of
multinational companies selected through purposive sampling, and the data are analyzed
using the Fixed Effect Model (FEM). Tax avoidance is measured using the Effective Tax
Rate (ETR), while firm size is included as a control variable. The results indicate that
Return on Assets (ROA) has a significant negative effect on tax avoidance, whereas Debt
to Assets Ratio (DAR) has a significant positive effect on tax avoidance. Furthermore, the
Global Minimum Tax (GMT) weakens the effect of Return on Assets (ROA) on tax
avoidance and strengthens the effect of Debt to Assets Ratio (DAR) on tax avoidance.
These findings provide empirical evidence that the implementation of the Global
Minimum Tax (GMT) has influenced the relationship between corporate financial
characteristics and tax avoidance among multinational companies in Indonesia.

Keywords: Return on Assets, Debt to Assets Ratio, Tax Avoidance, Global Minimum Tax,
Firm Size.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA)
dan Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap tax avoidance, serta peran moderasi Global
Minimum Tax (GMT) pada perusahaan multinasional yang terdaftar di Main Board Bursa
Efek Indonesia selama periode 2021-2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi data panel. Sampel penelitian terdiri atas perusahaan
multinasional yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dan data dianalisis
menggunakan Fixed Effect Model (FEM). Tax avoidance diukur menggunakan Effective
Tax Rate (ETR), sedangkan ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap fax avoidance. Selain itu, Global Minimum Tax (GMT)
terbukti memperlemah pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap tax avoidance dan
memperkuat pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap tax avoidance. Temuan ini
memberikan bukti empiris bahwa implementasi Global Minimum Tax (GMT) telah
mempengaruhi hubungan antara karakteristik keuangan perusahaan dan fax avoidance
pada perusahaan multinasional di Indonesia.

Kata Kunci: Return on Assets, Debt to Assets Ratio, Tax Avoidance, Global Minimum
Tax, Ukuran Perusahaan.
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utama penerimaan negara yang
berperan penting dalam membiayai
penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan. Dalam upaya
mengoptimalkan penerimaan Negara,
khususnya dari sektor perpajakan
muncul tantangan berupa strategi fax
avoidance yang dilakukan oleh wajib
pajak. Praktik tax avoidance juga
dipengaruhi oleh lemahnya sistem
administrasi perpajakan, keterbatasan
tenaga pemeriksa, serta rendahnya
kapasitas audit dan penegakan hukum
(Simanjuntak, 2019).

Berdasarkan  laporan  Tax
Justice  Network, kerugian pajak
Indonesia akibat tax avoidance untuk
tahun 2018, 2019, dan 2022. Situasi
tersebut menempatkan  Indonesia
sebagai negara dengan tingkat
kehilangan pajak akibat fax avoidance
terbesar keempat di Asia setelah
Tiongkok, India, dan Jepang, serta
berkontribusi sebesar 0,33 persen
terhadap total kehilangan penerimaan
pajak global yang mencapai sekitar
US$ 1,41 miliar (Ovonji-Odida,
2024).

Tingkat rasio profitabilitas
yang tinggi berimplikasi pada
meningkatnya beban pajak, sehingga
mendorong perusahaan melakukan
perencanaan pajak untuk menekan
kewajiban pajak, salah satunya
melalui fax avoidance (Ling & Fung,
2024). Namun, penelitian Pratiwi
(2025), menunjukkan dimana
profitabilitas  justru  menurunkan
tingkat praktik tax avoidance. Hal ini
disebabkan oleh perusahaan dengan
laba yang kuat dianggap memiliki
manajemen keuangan yang -efektif
dan lebih cenderung memenuhi
kewajiban pajaknya dengan
bertanggung jawab. Tingginya rasio
profitabilitas justru dapat mendorong
perusahaan untuk lebih patuh pajak
dengan tujuan menjaga reputasi
perusahaan di mata publik (Maryam,
2022).

Perusahaan dengan leverage
tinggi memiliki beban bunga yang

dapat  digunakan  sebagai  pengurang
penghasilan kena pajak, sehingga memberikan
insentif untuk melakukan fax avoidance
(Prasatya et al., 2020). Bertolak belakang
dengan penelitian Eka et al., (2025), dan
Sulaeman  (2021), menegaskan bahwa
semakin tinggi tingkat pendanaan melalui
utang, semakin besar beban bunga dan
pengawasan dari kreditur, sehingga ruang
gerak manajer untuk melalukan praktik tax
avoidance menjadi terbatas.

Perusahaan  dengan skala  besar
umumnya memiliki kompleksitas operasional
yang lebih tinggi, sumber daya yang lebih
memadai, serta akses informasi yang lebih
luas dalam perencanaan pajak dibandingkan
perusahaan berskala kecil (Ling & Fung,
2024). Namun, perusahaan besar juga berada
di bawah pengawasan publik dan otoritas
pajak yang lebih ketat (Neltiani et al., 2025).

Pada tingkat global, praktik tax
avoidance oleh perusahaan multinasional,
yang memiliki aktivitas produksi dan rantai
pasok lintas Negara, mendorong OECD/G20
memperkenalkan kebijakan Global Minimum
Tax (GMT) melalui kerangka Base Erosion
and Profit Shifting (BEPS) Pilar Dua.
Kebijakan ini menetapkan tarif pajak efektif
minimum sebesar 15 %  bagi perusahaan
multinasional guna membatasi  praktik
pengalihan laba ke yurisdiksi bertarif pajak
rendah (OECD/G20, 2023).

METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan desain kausal
untuk menganalisis pengaruh profitabilitas
dan leverage terhadap tax avoidance, dengan
Global Minimum Tax sebagai variabel
moderasi dan ukuran perusahaan sebagai
variabel kontrol. Data sekunder diperoleh dari
laporan  keuangan tahunan perusahaan
multinasional yang terdaftar di main board
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025.
Analisis data menggunakan regresi data
panel. Pemilihan model dilakukan melalui uji
Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier,
sedangkan pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji ¢, uji F, dan koefisien
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determinasi
dilakukan

(R?).
dengan

Seluruh analisis
menggunakan

perangkat lunak EViews 12.

Pengukuran Variabel
Tabel 1 Pengukuran Variabel

Nama Variabel Alat Ukur Sumber
T Avoid (Hanlon &
ax voidance .
Total Beban Pajak Shane, 2010).
D d GAAP ETR =
(Dependen) Laba Sebelum Pajak
Global  Minimum Depgan nilai 1. _]lk(E)l ETR sama dengan atau (Pijnenburg,
. lebih besar dari 15%, dan O jika kurang dari | 2022)
Tax (Moderasi) 15%
0.
Ukuran Perusahaan . (Pratiwi,
(Kontrol) Size = Log Total Assets 2025).
. Laba Bersih (Aning
Profitabilitas ROA = ——— >
0 Total Assets 2024)
Arnawati
Total Debt ( ’
Leverage Debt Asset Ratio= ———— 2019; Herry,
Total Asset 2021)
HASIL DAN PEMBAHASAN (MNC).

. o 3. |Perusahaan yang melaporkan|(45)
Statistik Deskriptif laba positif (ROA > 0) secara
Tabel 2 Hasil Seleksi Sampel dengan berturut-turut.

Purposive Sampling 4. [Perusahaan tidak|(57)
No| Kriteria Jumlah

.|Perusahaan yang terdaftar di
Papan Utama (Main Board)
Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2021-2025.

350

memiliki nilai Effective Tax

\Rate  (ETR)  serta tidak
memiliki kelengkapan
informasi.

Sampel penelitian 1 tahun 36

Hasil uji multikolinearitas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas (Tanpa Moderasi)

. |Perusahaan yang tidakl(212) Total sampel penelitian 36 x 5|180
dikategorikan sebagail tahun
perusahaan multinasional
Tabel 3 Hasil Statistik Deskriptif
X1 X2 Y V4 SIZE
Mean 0.126512 0.422174{0.230099 |0.405556 |30.46667
Median 0.092743 10.419175{0.225654 |0.000000 | 33.00000
Maximum 0.710794 |0.866058(0.700245 | 1.000000 |35.00000
Minimum 0.000557 0.092673{0.014682 |0.000000 | 19.00000
Std. Dev. 0.114500 |0.190337(0.082611 |0.492369 |4.956120
Observations | 180 180 180 180 180
Uji Asumsi Klasik

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.031711 895.0645 NA




Journal of Science and Social Research
August 2026, 1X (4): 1 -6

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

X1 0.013071 7.429752 1.524778
X2 0.048993 247.9702 1.504821
SIZE 2.54E-05 667.5399 1.016319
Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas (Dengan Moderasi)
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.024104 731.9568 NA
X1 0.009587 7.888836 3.229214
X2 0.042084 230.5048 2.733972
SIZE 1.77E-05 500.1678 1.106911
Z 0.001235 15.16558 8.998670
X1 Z 0.004861 3.430370 3.104895
X2 Z 0.004743 11.10229 6.756125

Hasil uji heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas
dilakukan untuk mengetahui pola sebaran
data yang mendukung setiap variabel
penelitian. Pengujian ini menggunakan
Glejser test dengan observasi grafik
residual (Gujarati & Porter, 2009b).

1.0
0.5
0.0
-0.5
-1.0

1.5

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedstisitas
(Tanpa Moderasi)

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedstisitas
(Dengan Moderasi)

Gambar 1 dan 2 menunjukkan
sebaran residual model regresi. Residual
tersebar secara acak di sekitar garis nol
tanpa membentuk pola tertentu, sehingga
mengindikasikan bahwa model tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas
yang bersifat sistematis.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil uji regresi linier berganda

Tabel 6 Uji Regresi Linier Berganda

(Tanpa Moderasi)
Vari |Coeffi [Std.  |t-
able |[cient Error [Statistic |[Prob.
- 0.1780 |-
C 2.055955(77 11.54532(0.0000
- 0.1143 |-
X1 (0.560837]29 4.905464/0.0000
0.2213
X2 10.83272944 3.762153|0.0002
0.0050
SIZE 10.007142144 1.415956(0.1590

Y = -2,055955 - 0,560837X1
+ 0,832729X2
+ 0,007142SIZE + &€

Tabel 7 Uji Regresi Linier Berganda (Dengan Moderasi)

Variable | Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
C -2.110965 | 0.155254 | -13.59683 | 0.0000
X1 -0.577823 | 0.097914 |-5.901358 | 0.0000
X2 1.005421 | 0.205144 | 4.901058 | 0.0000
SIZE 0.006346 | 0.004208 | 1.508176 | 0.1338
Z -0.068248 | 0.035139 | -1.942249 | 0.0541
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X1 Z [-0.201938

0.069721

-2.896356 | 0.0044

X2 Z 0.262848

0.068870

3.816593 | 0.0002

Y =-2,110965 — 0,577823X1 +1,005421X2 + 0,006346SIZE
— 0,068248Z — 0,201938X1_Z + 0,262848X2 Z + ¢

Hasil uji F
Tabel 9 Hasil Uji Kelayakan Model
Tanpa Variabel Moderasi

7.509448

0.000000

\F-statistic
\Prob(F-statistic)

Tabel 10 Hasil Uji Kelayakan Model
Dengan Variabel Moderasi

[F-statistic 9.140865
\Prob(F-statistic) 10.000000
Koefisien determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?»
berfungsi untuk mengetahui seberapa

besar variasi variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen
(Gujarati & Porter, 2009a). Hasil
pengukuran koefisien determinasi pada
penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R?) Tanpa Variabel
Moderasi

R-squared 0.669293

Udjusted R-squared  0.580166
Tabel 11 Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R?) Dengan Variabel
Moderasi

R-squared 0.730876

Udjusted R-squared 0.650919

Pembahasan
Profitabilitas berpengaruh terhadap
Tax Avoidance

Hasil  penelitian =~ menunjukkan

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tax avoidance,
sehingga H1 diterima (#-statistic = -
4,905464; p = 0,0000). Koefisien negatif
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
profitabilitas perusahaan, semakin rendah
kecenderungan melakukan tax avoidance.
Temuan ini sejalan dengan Positive

Accounting Theory, khususnya Political
Cost Hypothesis, yang menyatakan bahwa
perusahaan dengan laba tinggi cenderung
menghindari strategi tax avoidance yang
agresif karena berpotensi meningkatkan
biaya politik dan pengawasan regulator
(Watts & Zimmerman, 1990).

Berdasarkan ~ Agency  Theory,
perusahaan multinasional lebih
mengutamakan reputasi dan kepatuhan
jangka panjang dibandingkan manfaat
jangka pendek dari tax avoidance. Hal ini
menunjukkan bahwa pengawasan
eksternal mampu membatasi tindakan
oportunistik manajemen dalam
perencanaan pajak. Temuan ini konsisten
dengan yang menyatakan  bahwa
perusahaan dengan profitabilitas tinggi
cenderung mengurangi praktik tax
avoidance untuk menjaga reputasi dan
menghindari pengawasan otoritas pajak
(Maryam, 2022; Pratiwi, 2025).

Leverage berpengaruh terhadap T7ax
Avoidance

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap fax avoidance,
sehingga H2 diterima (zstatistic =
3,762153; p = 0,0002). Temuan ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan
tingkat utang yang lebih tinggi cenderung
memanfaatkan beban bunga sebagai tax
shield untuk mengurangi beban pajak
karena bunga utang merupakan biaya
yang bersifat tax-deductible (Prasatya et
al., 2020).

Berdasarkan  Agency  Theory,
manajer memanfaatkan /everage untuk
meningkatkan efisiensi pajak sekaligus
menjaga kinerja keuangan perusahaan
(Rahayu, 2022; Tiara, 2025).Temuan ini
juga didukung oleh Positive Accounting
Theory yang menjelaskan bahwa manfaat
ekonomi dari penghematan pajak melalui
utang lebih besar dibandingkan risiko
pengawasan atau pelanggaran debt
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covenants (Watts & Zimmerman, 1990).
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa tingginya leverage
mendorong perusahaan melakukan tax
avoidance melalui pemanfaatan beban
bunga sebagai strategi efisiensi pajak oleh
(Adriani, 2018; Fahmi & Naibaho, 2025;
Putra et al., 2025).

Global Minimum Tax pengaruh
Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Global Minimum Tax memoderasi
pengaruh  profitabilitas terhadap fax

avoidance, sehingga H3 diterima (¢-
statistic = -2,896356; p = 0,0044).
Koefisien = moderasi yang  negatif

menunjukkan bahwa penerapan Global
Minimum Tax memperlemah pengaruh
profitabilitas terhadap tax avoidance.
Artinya, perusahaan dengan profitabilitas
tinggi cenderung mengurangi praktik tax
avoidance karena penerapan tarif pajak
minimum global sebesar 15% membatasi
manfaat penghindaran pajak lintas
yurisdiksi (OECD/G20, 2023).

Temuan ini sejalan dengan Positive
Accounting Theory yang menyatakan
bahwa manajemen akan menyesuaikan
strategi perpajakan sesuai perubahan
regulasi untuk memaksimalkan manfaat
ekonomi (Watts & Zimmerman, 1990).

Penerapan  Global  Minimum  Tax
mengurangi insentif profit shifting melalui
mekanisme  fop-up  tax, schingga
perusahaan  lebih  terdorong  untuk

meningkatkan kepatuhan pajak (Dilaga &
Daryatno, 2025; Mukhtaruddin & Imelda,
2025). Hasil ini juga konsisten dengan
Safitra (2025), yang menunjukkan bahwa
kebijakan pajak yang lebih ketat
memperlemah pengaruh  profitabilitas
terhadap tax avoidance.

Global Minimum Tax pengaruh
Leverage terhadap Tax Avoidance

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Global Minimum Tax memoderasi

pengaruh  leverage  terhadap  tax
avoidance, sehingga H4 diterima (t-
statistic = 3,816593; p = 0,0002).

Koefisien positif mengindikasikan bahwa

penerapan Global Minimum Tax justru
memperkuat pengaruh leverage terhadap
tax avoidance. Perusahaan dengan tingkat
utang yang tinggi tetap memanfaatkan
beban bunga sebagai tax shield untuk
mengoptimalkan efisiensi pajak di tengah
penerapan tarif pajak minimum global
sebesar 15%(0OECD/G20, 2023).
Berdasarkan Agency Theory, strategi
tersebut dilakukan untuk menjaga arus
kas, memenuhi kewajiban kepada
kreditor, dan mempertahankan laba bagi
pemegang saham (Rahayu, 2022; Tiara,
2025). Temuan ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang menunjukkan
bahwa regulasi pajak yang lebih ketat
tidak  menghilangkan  praktik  fax
avoidance, tetapi mendorong perusahaan
mengoptimalkan leverage sebagai strategi
efisiensi pajak yang masih diperbolehkan
penelitian (Luh & Pradnya, 2022; Safitra
& Totanan, 2025).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh profitabilitas dan
leverage terhadap praktik tax avoidance
pada perusahaan multinasional yang
terdaftar di main board Bursa Efek
Indonesia selama periode 2021-2025,
dengan Global Minimum Tax sebagai
variabel  pemoderasi serta  ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance, sedangkan
leverage berpengaruh positif terhadap fax
avoidance. Selain itu, Global Minimum
Tax terbukti memperlemah pengaruh
profitabilitas terhadap fax avoidance dan
memperkuat pengaruh leverage terhadap
tax avoidance. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kebijakan pajak
minimum global meningkatkan kepatuhan
perusahaan yang lebih menguntungkan,
namun perusahaan dengan tingkat utang
tinggi masih memanfaatkan beban bunga

sebagai strategi penghematan pajak.
Penelitian  ini  berkontribusi  pada
pengembangan literatur mengenai
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perilaku  tax avoidance perusahaan
multinasional dalam era Global Minimum
Tax serta memberikan masukan bagi
pembuat kebijakan terkait efektivitas
implementasi kebijakan tersebut.
Keterbatasan penelitian terletak pada
ruang lingkup sampel yang hanya
mencakup perusahaan multinasional di
main board Bursa Efek Indonesia selama
periode transisi implementasi Global
Minimum Tax dan penggunaan variabel
yang terbatas pada profitabilitas dan
leverage.
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